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Abstract. Red rice (Oryza nivara L.) contains anthocyanin pigments which are a group of flavonoids that act as 
natural dyes and contain antioxidants. The aim of this research is to formulate red rice into blush powder 
preparations in 3 different concentrations, namely 10%, 20% and 30%, and test the antioxidant activity. This 
study uses an experimental method. Manufacture of preparations, evaluation of preparations and test of 
antioxidant activity. The physical blush powder evaluation results met the requirements including organoleptic 
tests, homogeneity tests and pH tests. However, there was a change in the color of the preparation during the 
stability test using the cycling test method on F2 and F3. The strongest antioxidant activity test was found in 
formula 1 (10%) with an IC50 value of 74.52 ppm in the strong category. 
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Abstrak. Beras merah (Oryza nivara L.) memiliki kandungan pigmen antosianin yang merupakan kelompok 
flavonoid berperan sebagai pewarna alami dan memiliki kandungan antioksidan. Tujuan dari penelitian ini yaitu 
memformulasikan beras merah menjadi sediaan blush powder dalam 3 konsentrasi berbeda yaitu 10%, 20% dan 
30%, dan menguji aktivitas antioksidan. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental. Pembuatan sediaan, 
evaluasi sediaan dan uji aktivitas antioksidan. Hasil evaluasi blush powder secara fisik telah memenuhi syarat 
meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, dan uji pH, Namun terjadi perubahan warna sediaan saat uji stabilitas 
metode cycling test pada F2 dan F3. Uji aktivitas antioksidan terkuat terdapat pada formula ke 1 (10%) dengan 
nilai IC50 74,52 ppm kategori kuat. 
 
Kata kunci: Antioksidan, beras merah, blush powder 
 
 
LATAR BELAKANG 

Kosmetik dekoratif adalah sediaan kosmetik yang ditujukan untuk mengubah 

penampilan dan untuk menutupi kekurangan pada kulit seperti noda. Pembuatan kosmetik 

dekoratif biasanya tidak mengandung bahan tambahan yang berkhasiat bagi kesehatan kulit. 

Kosmetik dekoratif dapat dikatakan layak apabila tidak merusak kulit (Adi dan Karim, 2015). 

Kosmetik dekoratif yang digunakan pada pipi salah satunya yaitu blush on atau perona pipi. 

Blush on merupakan sediaan kosmetik yang digunakan untuk mewarnai pipi agar dapat 

memberikan efek cantik, segar, dan sehat pada wajah. Blush on tersedia dalam berbagai macam 

bentuk salah satunya yaitu bentuk powder (Hanna dkk., 2021). Blush powder merupakan blush 

on yang berbentuk bubuk, memiliki tekstur seperti bedak sehingga mudah diaplikasikan 



menggunakan kuas. Blush on umumnya berwarna merah hingga merah kecoklatan (Fahdi dkk., 

2020).  

Bahan pewarna dapat diperoleh dari bahan alam maupun sintesis. Pewarna sintesis 

memiliki kemampuan untuk mewarnai yang lebih kuat, sama, konstan, dan praktis dari bahan 

alam, tetapi bahan pewarna sintesis dapat menimbulkan bahaya atau efek yang kurang baik 

bagi kulit. Bahaya yang ditimbulkan dapat berupa flek hitam, iritasi, jerawat, serta perubahan 

warna pada kulit. Contoh bahan pewarna sintesis yang dilarang penggunaannya dalam 

kosmetik adalah rhodamine B yang dapat menimbulkan kanker dan toksik pada hati bila 

digunakan dalam jangka waktu panjang (Butar-Butar dkk., 2022). Salah satu cara untuk 

mengurangi pemakaian bahan pewarna sintesis yaitu dengan pewarna alami. Pewarna alami 

bisa didapatkan dari tumbuhan yang mengandung antosianin, klorofil, karotenoid, dan 

flavonoid. (Syarief dan Tri Yuni, 2016) 

Beras merah merupakan salah satu bahan pewarna alami yang potensial untuk 

dikembangkan. Dimasyarakat beras merah biasa digunakan sebagai sumber bahan pangan, 

beras merah juga memiliki khasiat mencegah penumpukan kolestrol, mengontrol tekanan 

darah, mencegah penyumbatan pembuluh darah, menurunkan resiko kanker, dan mengontrol 

gula darah. Beras merah mengandung banyak senyawa polifenol (Fahdi dkk., 2020) 

diantaranya antosianin. Berdasarkan penelitian Sompong dkk., 2011 menunjukan bahwa beras 

merah memiliki kadar antosianin kurang lebih 0,33 – 1,39 mg/100 g. Antosianin dapat 

digunakan sebagai senyawa penangkal radikal bebas alami yang dikenal juga sebagai 

antioksidan karena merupakan senyawa bioaktif yang memiliki susunan ikatan rangkap 

terkonjugasi dalam strukturnya (Priska dkk., 2018). Berdasarkan penelitian Oktaviani dkk., 

2019 aktivitas antioksidan pada beras merah memiliki nilai IC50 41 ppm yang termasuk 

kedalam kategori sangat kuat. Antioksidan digunakan untuk menangkal radikal bebas yang 

ditimbulkan dari berbagai jenis zat dari aktivitas sehari-hari seperti, asap rokok, sinar UV, asap 

kendaraan, dan lain-lain yang dapat menyebabkan terjadinya kerusakan pada kulit. Antioksidan 

yang digunakan dalam kosmetik juga dapat berfungsi untuk mencegai terjadinya perubahan 

bentuk dan warna dari bahan yang terkandung didalamnya karena kosmetik mudah teroksidasi 

(Ani dkk., 2018).  
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KAJIAN TEORITIS 

Beras Merah  

 

Beras merah adalah beras pecah kulit dari padi beras merah yang telah dilakukan 

penggilingan sebelumnya (Syafutri dkk., 2020). Beras merah mengandung protein, 

karbohidrat, serat, lemak, vitamin B1, vitamin B2, niasin serta kandungan mineral Ca dan Fe. 

Selain itu beras merah mengandung senyawa fitokimia yaitu pigmen antosianin yang berwarna 

merah pada bagian luar atau permukaanya (Nadhifah., 2020). Senyawa antosianin pada beras 

merah terdapat pada lapisan pericarp dan tegmen (lapisan kulit) beras (Wenas dkk., 2021). 

Antosianin merupakan senyawa yang menghasilkan zat warna merah pada kondisi fisik beras. 

Tingkatan warna beras merah dapat ditentukan dengan jumlah kadar antosianin yang 

terkandung dan berkaitan dengan aktivitas antioksidan sehingga dapat menangkal radikal bebas 

yang berfungsi sebagai antikarsinogenik (Widyawati dkk., 2014) 

Antosianin 

Beras merah merupakan beras yang memiliki gen penghasil antosianin. Antosianin 

termasuk kelompok flavonoid, pigmen yang ditemukan pada bunga, buah-buahan, dan sayuran 

yang bertanggung jawab atas banyak warna termasuk oranye, merah, ungu, dan biru (Ifadah 

dkk., 2021). Selain sebagai pewarna antosianin juga dapat berperan sebagai antioksidan yang 

baik untuk tubuh (Priska dkk., 2018). Antosianin adalah senyawa organik yang dapat larut 

dalam pelarut polar. Pada tumbuhan, antosianin dapat ditemukan pada aglikon yang biasa 

dikenal dengan antosiadin, dan glikon yang terbentuk sebagai gula yang diikat secara glikosidik 

membentuk ester dan monosakarida (glukosa, galaktosa, ramnosa, dan pentosa). Hidrolisis 

antosiadin (aglikon) dalam reaksi esterifikasi dengan satu atau lebih glikon (gugus gula) dapat 

membentuk antosianin (Priska dkk., 2018). 

Maserasi 

Maserasi adalah suatu metode ekstraksi yang digunakan pada senyawa yang dapat rusak 

terhadap panas. Maserasi dilakukan dengan cara dingin atau tanpa menggunakan sistem 

pemanasan. Proses maserasi cukup sederhana, simplisia yang akan diekstrak direndam dalam 



suatu campuran pelarut yang disimpan dalam suhu ruang dan tidak terkena cahaya dalam waktu 

tertentu (Febrina dkk., 2015). 

Kulit 

Kulit merupakan organ yang terletak di bagian terluar tubuh manusia. Jaringan epitel 

pada kulit merupakan sruktur kompleks, sensitif, elastis dan juga memiliki jenis dan warna 

yang berbeda – beda tergantung pada kondisi iklim, jenis kelamin, ras dan umur. Kulit berperan 

sebagai pelindung bagian dalam tubuh dari paparan sinar UV, polusi, bakteri dan juga gesekan, 

tekanan serta tarikan yang dapat mengakibatkan kerusakan (Lai-Cheong dan McGrath, 2017). 

Kosmetik 

Kosmetik adalah suatu sediaan yang dimaksudkan untuk membersihkan bagian luar 

tubuh seperti wajah, rambut, bibir, gigi, kuku, bagian organ genital, dan membran mukosa 

mulut untuk membersihkan, memperbaiki penampilan, memperbaiki bau badan, melindungi 

dan menjaga tubuh dalam keadaan yang baik (BPOM, 2019). 

Blush On 

Blush on merupakan kosmetik dekoratif yang digunakan untuk mewarnai pipi hingga 

meninimbulkan kesan cantik pada wajah.Komponen Perona Pipi ; Zink Oxide (ZnO), Kaolin, 

Paraffin Liquid, Dimetikon, Nipagin, Talk, Oleum rosae. 

Antioksidan 

Antioksidan adalah senyawa yang menghambat atau memperlambat oksidasi dan 

menetralkan senyawa yang telah teroksidasi dengan melepaskan hidrogen atau elektron (Putri 

dkk., 2019). Antioksidan bagi tubuh berfungsi untuk menetralisir radikal bebas dan 

menghambat oksidasi hingga dapat mencegah munculnya berbagai macam penyakit 

degeneratif dan kanker. Antioksidan juga mempunyai banyak manfaat bagi kulit diantaranya, 

sebagai antipenuaan dini, dan pelindung dari paparan sinar UV (Zhong dkk., 2013). Kandungan 

antioksidan yang melebihi batas normal didalam tubuh dapat menyebabkan kondisi keracunan 

dan kondisi stres oksidatif terjadi lebih cepat, yang dapat menyebabkan kerusakan sel tubuh 

(Putri dkk., 2019). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam metode penelitian ini yaitu eksperimental. Penelitian ini 

dilakukan terhadap simplisia beras merah. Simplisia diekstrak dengan metode maserasi 

menggunakan etanol 96% sehingga didapatkan ekstrak kental, kemudian dilakukan 

penyusunan, pembuatan, evaluasi fisik, dan uji aktivitas antioksidan pada sediaan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Uji Organoleptik 

Formula Warna Bau Bentuk 

F0 Putih Khas oleum rosae Serbuk 

F1 Cream Khas oleum rosae Serbuk 

F2 Peach Khas oleum rosae Serbuk 

F3 Pink pastel Khas oleum rosae Serbuk 

Dari uji organoleptik ini dapat diamati bahwa sediaan blush powder memiliki bentuk 

serbuk, memiliki aroma khas oleum rosae dan warna yang berbeda - beda sesuai dengan 

tingkatan konsentrasi ekstrak beras merah yang digunakan sebagai bahan pewarna. Semakin 

besar konsentrasi warna yang dihasilkan pun semakin terang. 

Hasil Uji Homogenitas 

Formulasi Homogenitas 

F0 Homogen 

F1 Homogen 

F2 Homogen 

F3 Homogen 

Dari uji homogenitas didapatkan bahwa dari keempat sediaan blush powder ekstrak beras 

merah tercampur merata baik zat aktif maupun bahan tambahan dan ukuran partikel yang 

didapat merata. 

Hasil Uji pH 

Formula Nilai uji pH ±SD 

0* 5,72 0,02 

1* 5,43 0,03 

2* 5,14 0,02 

3* 5,01 0,03 

Keterangan : *dilakukan triplo 

 

Hasil pengukuran pH dari keempat sediaan blush powder ekstrak beras merah meliki pH 

yang semakin asam apabila konsentrasi ekstrak kental yang digunakan semakin tinggi karena 

flavonoid adalah senyawa polifenol yang bersifat asam (Gutiérrez-Grijalva dkk., 2017). Hasil 

pengukuran pH dari keempat sediaan telah sesuai dengan pH fisiologis kulit. 

 

 

 

 



Hasil Uji Hedonik 

 

Hasil uji hedonik dalam parameter warna yang lebih disukai adalah formula 3 

dengan konsentrasi ekstrak 30% dengan nilai 48 hal ini dapat diseabkan karena warna yang 

timbul lebih cerah dari sediaan formula 1 dan 2. Kemudian pada parameter aroma dari 

ketiga sediaan tidak menunjukan hasil yang berbeda jauh. Formula 1 dan 2 memperoleh 

nilai yang sama yaitu 46 dan yang paling disukai adalah formula 3 dengan nilai 47 hal ini 

dapat disebabkan karena ketiga sediaan memiliki aroma yang sama yaitu wangi aroma 

oleum rosae. Lalu dari parameter tekstur yang paling disukai adalah F1 dengan konsentrasi 

ektrak 10% dengan nilai 46 karena semakin sedikit konsentrasi yang ditambahkan semakin 

halus sediaanya. 

Hasil Uji Stabilitas (cycling test) 

Siklus Karakteristik F0 F1 F2 F3 

1 

Warna Putih Cream Peach Pink Pastel 

Bau Bau khas rosae Bau khas rosae Bau khas rosae Bau khas rosae 

Bentuk Serbuk Serbuk Serbuk Serbuk 

2 

Warna Putih Cream Peach Pink Pastel 

Bau Bau khas rosae Bau khas rosae Bau khas rosae Bau khas rosae 

Bentuk Serbuk Serbuk Serbuk Serbuk 

3 

Warna Putih Cream Peach Pink Pastel 

Bau Bau khas rosae Bau khas rosae Bau khas rosae Bau khas rosae 

Bentuk Serbuk Serbuk Serbuk Serbuk 

4 

Warna Putih Cream Peach Pink Pastel 

Bau Bau khas rosae Bau khas rosae Bau khas rosae Bau khas rosae 

Bentuk Serbuk Serbuk Serbuk Serbuk 

5 

Warna Putih Cream Peach Pink kecolatan 

Bau Bau khas rosae Bau khas rosae Bau khas rosae Bau khas rosae 

Bentuk Serbuk Serbuk Serbuk Serbuk 

6 Warna Putih Cream Cream Pink kecolatan 
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Bau Bau Khas rosae Bau khas rosae Bau khas rosae Bau khas rosae 

Bentuk Serbuk Serbuk Serbuk Serbuk 

 Terjadi perubahan warna pada siklus ke 6 untuk formula 2 sedangkan pada formula 

3 terjadi perubahan pada siklus ke 5 dan 6. Hal ini dapat disebabkan karena dengan peningkatan 

suhu dan cahaya senyawa antosianin sangat mudah terdegradasi. Kerusakan akibat panas dapat 

melalui dua tahap. Langkah pertama adalah hidrolisis yang terjadi pada ikatan glikosidik 

antosianin yang akan menghasilkan aglikon yang tidak stabil. Pada langkah kedua, cincin 

aglikon terbuka membentuk cincin karbinol dan kalkon. Proses penguraian ini dapat 

menyebabkan senyawa menjadi coklat (Novi dkk., 2021). 

Hasil uji cycling test pengamatan suhu 

Siklus 
pH sediaan 

F0 F1 F2 F3 

1 6,15 5,74 5,64 5,04 

2 6,38 5,88 5,48 4,96 

3 6,40 5,94 5,87 4,99 

4 6,34 5,89 5,77 5,10 

5 5,99 5,90 5,63 5,22 

6 6,04 5,78 5,63 5,18 

Rata – rata 6,21 5,85 5,67 5,08 

     

±SD 0,16 0,07 0,12 0,09 

 

 

Dari hasil pengukuran pH uji cycling test suhu 40°C masih dapat dikatakan stabil karena 

pH masih berada pada kisaran pH kulit antara 4,5 dan 6,5. Kenaikan dan penurunan nilai pH 

pada setiap siklus dapat disebabkam karena adanya penguraian oleh suhu tinggi, sehingga 

mengakibatkan sifat asam atau basa, sehingga nilai pH berubah. Selain itu dapat disebabkan 

karena faktor lingkungan (Putra dkk., 2020). 
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Hasil Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 

 

Penetapan Panjang gelombang maksimum ini merupakan tahap awal dalam 

pengujian aktivitas antioksidan yang digunakan untuk menentukan letak panjang 

gelombang maksimum yang dapat menghasilkan nilai serapan maksimun menggunakan 

spekrofotometer UV-Vis. Dari gambar 4.4 diatas dapat diamati bahwa absorbansi 

maksimum dari DPPH berada pada panjang gelombang 517 nm. Ini telah sesuai dengan 

teori bahwa panjang gelombang maksimum larutan DPPH berkisar antara 515 sampai 517 

nm (Fensia dkk., 2019) 

Hasil Penentuan Operating Time 

 

Dapat dilihat bahwa absorbansi tertinggi berada pada pada menit ke 30, hal ini 

menunjukan bahwa waktu inkubasi terbaik yaitu selama 30 menit. Waktu inkubasi ditetapkan 

untuk menemukan waktu penyimpanan yang dapat memberikan serapan stabil atau waktu yang 

diperlukan oleh suatu antioksidan untuk dapat meredam radikal bebas. Inkubasi harus 

dilakukan di tempat gelap karena senyawa DPPH sangat sensitif terhadap cahaya sehingga 

apabila terkena cahaya akan mudah rusak. 
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Hasil aktivitas antioksidan larutan pembanding (vitamin C) 

 

Hasil uji aktivitas antioksidan vitamin C menunjukkan bahwa vitamin C merupakan 

antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 1,30 ppm. Pada gambar 4.6 dapat 

dilihat grafik yang menunjukan bahwa persamaan linier Y = 1,472x + 48,071 dengan nilai 

regresi linier (R²) 0,9342. Nilai R² adalah nilai ketelitian pembuatan standar yang 

digunakan untuk pengukuran. Nilai regresi linier yang baik yantu mendekati 1 (Elisabeth 

dkk., 2020). 

Hasil aktivitas antioksidan sediaan blush powder ekstrak beras merah 

 

Grafik aktivitas antioksidan F0 

Dari hasil uji didapatkan persamaan y = 0,4752x – 22,975 dengan nilai regresi linier 

(R²) = 0,9878. Sediaan formula 0 memiliki aktivitas antioksidan kuat dengan nilai IC50 

sebesar 98,34 ppm. Aktivitas antioksidan yang dihasilkan dapat berasal dari zink oxide 

yang telah diketahui memiliki aktivitas antioksidan. zink oxide dalam kosmetik memiliki 

efek melindungi kulit dari sinar matahari. Berdasarkan penelitian Ahmed dkk., 2022 ZnO 

yang disintesis dari ekstrak daun air (Pelargonium odoratissimun L.) memiliki nilai IC50 

sebesar 28,11 ppm yang tergolong antioksidan sangat kuat. 
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Grafik aktivitas antioksidan F1 

Dilakukan pengujian aktivitas antioksidan pada sediaan blush powder formula 1 dengan 

menggunakan ekstrak beras merah konsentrasi 10% dibuat dalam 5 seri konsentrasi. 

Didapatkan persamaan y = 0,876x + 29,132 dengan nilai regresi linier (R²) = 0,9085. Nilai 

IC50 yang didapatkan adalah 74,52 ppm yang berarti sediaan blush powder formula 1 

memiliki aktivitas antioksidan kuat. Nilai IC50 merupakan hasil pengurangan dari nilai IC50 

F0 karena pada F0 mengandung ZnO yang memiliki ativitas antioksidan.  

 

Grafik aktivitas antioksidan F2 

dilakukan pengujian aktivitas antioksidan pada sediaan blush powder formula 2 

dengan menggunakan ekstrak beras merah konsentrasi 20% dibuat dalam 5 seri 

konsentrasi. Didapatkan persamaan y = 0,6116x + 36,033 dengan nilai regresi linier (R²) = 

0,8473. Nilai regresi linier ini memiliki nilai yang kurang mendekati 1 dapat disebabkan 

karena adanya ketidak telitian dalam pempipetan atau pembuatan seri konsentrasi dari 

sediaan. Pada formula 2 aktivitas antioksidan tergolong kedalam antioksidan kuat dengan 

nilai IC50 75,51 ppm. Nilai IC50 merupakan hasil pengurangan dari nilai IC50 F0 karena 

pada F0 mengandung ZnO yang memiliki ativitas antioksidan. 
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Grafik aktivitas antioksidan F3 

Dilakukan pengujian aktivitas antioksidan pada sediaan blush powder formula 3 dengan 

menggunakan ekstrak beras merah konsentrasi 30% dibuat dalam 5 seri konsentrasi. 

Didapatkan persamaan y = 0,5372x + 39.256 dengan nilai regresi linier (R²) = 0,9494. Nilai 

IC50 yang didapatkan adalah 78,34 ppm yang berarti sediaan blush powder formula 3 tergolong 

kedalan antioksidan kuat. Nilai IC50 merupakan hasil pengurangan dari nilai IC50 F0 karena 

pada F0 mengandung ZnO yang memiliki ativitas antioksidan. 

Analisis data pengujian aktivitas antioksidan 

Sampel IC50 Keterangan 

Vitamin C 1,30 ppm Sangat kuat 

Formula 0 98,34 ppm Kuat 

Formula 1 74,52 ppm Kuat 

Formula 2 75,51 ppm Kuat 

Formula 3 78,34 ppm Kuat 

Hasil uji aktivitas antioksidan pada sediaan blush powder ekstrak beras merah 

menunjukan bahwa sediaan F0 tanpa ekstrak beras merah memiliki aktivitas antioksidan kuat 

yang berasal dari ZnO, kemudian pada sediaan F1, F2, dan F3 setelah dilakukan pengurangan 

dengan nilai IC50 dari F0 menunjukan adanya perubahan nilai dimana semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak maka semakin tinggi pula nilai IC50 yang dihasilkan, yang berarti semakin 

tinggi konsentrasi ekstrak beras merah maka antivitas antioksidan ZnO akan semakin rendah. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Dari hasil penelitian formulasi dan uji aktivitas antioksidan blush powder ekstrak beras 

merah (Oryza nivara L.) dengan metode DPPH dapat disimpulkan   bahwa : 

1. Beras merah dapat diformulasikan menjadi sediaan blush powder dan memenuhi 

persyaratan evaluasi sifat fisik seperti uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji 

hedonik, dan uji stabilitas. 
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2. Sediaan blush powder ekstrak beras merah (Oryza nivara L.) memiliki aktivitas 

antioksidan kuat. Pada konsentrasi 10% memiliki nilai IC50 sebesar 74,527 ppm, 

konsentrasi 20% memiliki nilai IC50 sebesar 75,512 ppm, dan pada konsentrasi 30% 

memiliki nilai IC50 sebesar 78,348 ppm. 

Saran  

1. Untuk sediaan blush powder ekstrak beras merah (Oryza nivara L.) perlu dilakukakan uji 

iritasi pada kulit. 

2. Perlu dilakukan penelitian kembali sediaan blush powder ekstrak beras merah (Oryza 

nivara L.) pada konsentrasi yang berbeda untuk memperkuat warna pada sediaan 
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